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Dari waktu kewaktu kehidupan manusia selalu berubah kearah yang lebih 
maju dari saat dimana manusia hanya mengandalkan alam seadanya untuk 
memenuhi kebutuhan hidup sampai masa seperti saat ini yang dapat dikatakan 
sebagai masa informasi dan tekhnologi. Dengan perkembangan zaman yang terus 
berkembang pesat, maka kebutuhan sumber daya manusia yang berkualitas pun 
semakin besar, agar mampu bersaing di kehidupan yang semakin ketat ini. 
Pendidikan merupakan hak asasi bagi setiap manusia. Pendidikan menjadi bagian 
yang tidak terpisahkan dari hidup dan kehidupan bagi setiap jiwa yang tumbuh 
dan berkembang yang tiada hentinya. Lebih dari itu, pendidikan merupakan 
bagian tak terpisahkan dari tanggungjawab berbangsa, bernegara, dan 
bermasyarakat bagi penyelenggara negara, pelaksana pendidikan, masyarakat 
serta stakeholder pendidikan lainnya. Untuk mewujudkan hubungan yang 
harmonis antara lembaga pendidikan dengan masyarakat, maka diperlukan 
manajemen humas, yang akan dikelola secara serius dan professional oleh setiap 
lembaga pendidikan. Sehingga dapat berjalan lebih efektif dan efisien serta 
membuahkan hasil yang maksimal. 
Tujuan dan manfaat dari penulisan skripsi ini adalah mengetahui 
bagaimana manajemen hubungan masyarakat di MI Ma’arif  NU Sidabowa. 
Metode peneitian yang digunakan adalah jenis penelitian deskriptif  
kualitatif, lokasi penelitian adalah MI Ma’arif  NU Sidabowa, subjek penelitian 
adalah kepala madrasah,wakil ketua humas, wakil ketua kesiswaan, guru dan 
karyawan. Metode pengumpulan datanya yaitu observasi, wawancara dan 
dokumentasi. 
Hasil dari penelitian ialah manajemen hubungan masyarakat di MI Ma’arif 
NU Sidabowa sudah berjalan dengan baik yakni dari perencanaan, 
pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan. Dalam proses perencanaan 
melalui tahapan kegiatan analisis kebutuhan keterlibatan masyarakat dalam 
penyelenggaraan kegiatan sekolah dan penyusunan program humas. Kemudian, 
pengorganisasian yang baik dalam manajemen hubungan masyarakat  dengan 
melaksanakan pembagian tugas sesuai struktur orgnisasi yang ada, juga 
melaksanakan pengarahan dan telah melakukan kerjasama dengan berbagai pihak. 
Pengawasan telah melalui tahapan kegiatan pengawasan dan penilaian terhadap 
proses humas juga kinerja dari bagian humas. Kendala-kendala dalam manajemen 
hubungan masyarakat sejauh ini bisa diatasi dengan baik. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Dari waktu kewaktu kehidupan manusia selalu berubah kearah yang 
lebih maju dari saat dimana manusia hanya mengandalkan alam seadanya 
untuk memenuhi kebutuhan hidup sampai masa seperti saat ini yang dapat 
dikatakan sebagai masa informasi dan tekhnologi. Dengan perkembangan 
zaman yang terus berkembang pesat, maka kebutuhan sumber daya manusia 
yang berkualitas pun semakin besar, agar mampu bersaing di kehidupan yang 
semakin ketat ini. 
Pendidikan merupakan hak asasi bagi setiap manusia. Pendidikan 
menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari hidup dan kehidupan bagi setiap 
jiwa yang tumbuh dan berkembang yang tiada hentinya. Lebih dari itu, 
pendidikan merupakan bagian tak terpisahkan dari tanggung jawab berbangsa, 
bernegara, dan bermasyarakat bagi penyelenggara negara, pelaksana 
pendidikan, masyarakat serta stakeholder pendidikan lainnya.
1
  
Dengan demikian kita bisa mengetahui bahwa pendidikan sangatlah 
penting di masa sekarang ini untuk mewujudkan suatu sumber daya manusia 
yang bermutu. Sumber daya yang bermutu inilah yang diharapkan mampu 
mewujudkan kemajuan bangsa. 
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Manajemen merupakan proses perencanaan, pengorganisasian, 
pengarahan, dan pengawasan usaha-usaha para anggota organisasi dan 
penggunaan sumber-sumber daya organisasi lainnya agar mencapai tujuan 
organisasi yang telah ditetapkan.
2
 
Salah satu manajemen yang penting di sekolah adalah manajemen 
hubungan masyarakat (humas), karena sekolah berada di tengah-tengah 
masyarakat dan selalu berhubungan dalam menjalin kerja sama yang 
pedagogis dan sosiologis yang menguntungkan kedua belah pihak. Hubungan 
masyarakat telah diformulasikan dengan cara yang berbeda-beda bergantung 
pada lembaga atau organisasi yang membuat formulasi tersebut. Manajemen 
dibutuhkan oleh semua organisasi, karena tanpa manajemen semua usaha akan 
sia-sia dan pencapaian tujuan akan lebih sulit.
3
 
Untuk mewujudkan hubungan yang harmonis antara lembaga 
pendidikan dengan masyarakat, maka diperlukan manajemen humas, yang 
akan dikelola secara serius dan professional oleh setiap lembaga pendidikan. 
Sehingga dapat berjalan lebih efektif dan efisien serta membuahkan hasil yang 
maksimal. 
Sekolah bisa bertahan ditengah tuntutan masyarakat yang semakin 
tinggi jika pendidikan berkualitas. Sebaliknya, jika sekolah tidak mempunyai 
hubungan kerjasama dengan masyarakat maka dengan sendirinya sekolah 
tersebut akan mati (tutup). Sekolah yang mampu mengadakan hubungan 
kerjasama dengan pihak lain akan bertahan dan berkembang. Di samping itu, 
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kemampuan manajernya yang bisa mendekati para dermawan, orang-orang 
yang berpengaruh (tokoh masyarakat) akan membuat sekolah semakin maju. 
Daya tahan ini semakin kuat bila sekolah sudah mampu menunjukkan 
kualitasnya kepada masyarakat. Hal ini akan meningkatkan kepercayaan 
masyarakat kepada sekolah sehingga masyarakat akan berbondong-bondong 
menyekolahkan putra-putrinya ke sekolah itu. Akhirnya sekolah tersebut 
semakin besar dan maju. 
Melihat hal tersebut, maka dibutuhkan sebuah sistem komunikasi yang 
dapat menjadi penghubung antara sekolah dengan masyarakat. Komunikasi 
antara organisasi dan masyarakat ini dapat diwujudkan dalam kegiatan 
hubungan masyarakat. Menurut Ibnoe Syamsi sebagaimana dikutip oleh B. 
Suryosubroto menjelaskan bahwa hubungan yang harmonis dengan 
masyarakat adalah kegiatan organisasi untuk menciptakan hubungan yang 
harmonis dengan masyarakat agar mereka mendukungnya dengan sadar dan 
sukarela.
4
 Jadi, manajemen hubungan sekolah dengan masyarakat adalah 
serangkaian proses atau kegiatan sekolah untuk menciptakan hubungan yang 
harmonis dengan masyarakat atau pihak-pihak tertentu di luar sekolah (baik 
lembaga pemerintahan maupun nonpemerintah) agar mendapat dukungan 
dengan sadar dan sukarela. 
Salah satu bentuk lembaga pendidikan Islam tingkat bawah adalah MI 
yang terletak di Jl. Madrasah No. 02 RT 01 RW III. Kecamatan Patikraja. 
Yang tetap berkembang ditengah persaingan zaman di era Global ini. MI 
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Ma’arif NU Sidabowa ini dapat dikatakan sebagai lembaga pendidikan Islam 
tingkat bawah yang cukup ideal, hal ini terbukti bahwa MI Ma’arif NU 
Sidabowa tetap mengusung cita dan citra yang selama ini masyarakat masih 
mempercayai dan membutuhkannya.  
MI Ma’arif NU Sidabowa Dalam 5 tahun ini selalu mendapatkan 
penambahan peningkatan siswa baru. Tidak sedikit orang tua di sekitar 
lingkungan MI Ma’arif NU Sidabowa yang mendaftarkan anak-anaknya ke 
lembaga tersebut. Data siswa dalam 5 tahun terakhir sebagai berikut: 2011 
berjumlah 109, pada tahun 2012 berjumlah 114, pada tahun 2013 berjumlah 
137, pada tahun 2014 berjumlah 149 dan pada tahun 2015 berjumlah 158.
5
 
Selain berusaha untuk meningkatkan mutu pendidikan di sekolah, MI 
Ma’arif NU Sidabowa juga berusaha meningkatkan dan mempertahankan 
kepercayaan serta minat masyarakat untuk menyekolahkan anak-anaknya di 
MI Ma’arif NU Sidabowa. Hubungan yang baik dan kerjasama dengan 
masyarakat tercipta melalui berbagai program atau kegiatan yang 
direncanakan diorganisir, dan dilaksanakan oleh MI Ma’arif NU Sidabowa.  
Sesuai dengan studi pendahuluan yang dilaksanakan pada tanggal 12 
Mei 2015 dengan Kepala Madrasah (Trisni Harini) dan Wakil Kepala Bagian 
Humas (M. Imanulloh) diperoleh informasi bahwa MI Ma’arif NU Sidabowa 
memiliki kegiatan humas antar warga sendiri di MI Ma’arif NU Sidabowa 
antara lain adalah adanya pembagian hewan qurban setiap tahun, Istighosah 
                                                             




rutinan setiap tahun, mengadakan bakti sosial setiap tahun, mengadakan 
santunan anak yatim setiap tahun dan kegiatan lainnya. 
Harus diakui bahwa sistem pendidikan yang diterapkan oleh MI 
Ma’arif NU Sidabowa tidak dapat dipisahkan dari dukungan dan partisipasi 
masyarakat. Untuk mewujudkan lembaga yang sesuai dengan harapan, maka 
praktisi pendidikan dituntut untuk memiliki kemampuan profesional dalam 
melaksanakan tugasnya. 
      Dari uraian diatas, penulis merasa tertarik untuk meneliti tentang 
“Manajemen Hubungan Masyarakat di MI Ma’arif NU Sidabowa”. 
 
B. Definisi Operasional 
Untuk menghindari dan menjaga agar tidak terjadi salah pengertian 
dalam judul skripsi ini, maka penulis menganggap perlu untuk memberikan 
penegasan istilah dan batasan-batasan masalah yang terkandung dalam judul. 
1. Manajemen Hubungan Masyarakat 
Menurut Stoner yang dikutip oleh T Hani Handoko, Manajemen 
adalah proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan 
usaha-usaha para anggota organisasi dan penggunaan sumber daya 
organisasi lainnya agar mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan.
6
  
Jadi maksud dari kata manajemen dalam skripsi ini adalah suatu 
proses yang dilakukan untuk mencapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan 
sebelumnya melalui fungsi-fungsi manajemen yang terdiri dari kegiatan 
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perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan anggotanya 
dan memanfaatkan segala sumber daya yang ada pada suatu organisasi. 
Hubungan Masyarakat (Humas) adalah seni dan ilmu pengetahuan 
sosial yang dapat dipergunakan untuk menganalisis kecenderungan, 
memprediksi konsekuensi-konsekuensinya, menasihati para pemimpin 
organisasi, dan melaksanakan program yang terencana mengenai kegiatan-
kegiatan yang melayani, baik untuk kepentingan organisasi maupun 
kepentingan publik atau umum.
7
  
Jadi kata hubungan masyarakat yang dimaksud dalam skripsi ini 
adalah suatu kegiatan yang berkaitan dengan masyarakat atau umum yang 
bertujuan untuk menciptakan opini public dan citra yang baik pada 
organisasi tertentu dan pada akhirnya hasil dari kegiatan ini dapat menjadi 
masukan untuk pemimpin organisasi dan menjadi pedoman perencanaan 
program organisasi itu. 
Dapat disimpulkan bahwa optimalisasi manajemen hubungan 
masyarakat adalah berusaha sebaik mungkin dalam suatu kegiatan 
mengelola kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan penciptaan opini 
public dan citra yang baik pada suatu organisasi dengan menggunakan 
fungsi-fungsi manajemen yakni perencanaan, pengorganisasian, 
penggerakan, dan pengawasan serta memanfaatkan sumber daya 
organisasi lainnya dalam pengembangan kelembagaan. 
2. MI Ma’arif NU Sidabowa 
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MI Ma’arif  NU Sidabowa yang di dirikan pada tanggal 15 Maret 
1950, merupakan lembaga pendidikan yang setara dengan sekolah dasar 
yang berciri khas agama Islam dan berada di bawah naungan kementerian 
agama yang berlokasi di Sidabowa. MI Ma’arif  NU Sidabowa terletak di 
Jl. Madrasah No. 02 RT 01 RW III. Kecamatan Patikraja. MI Ma’arif NU 
Sidabowa terletak di sebelah selatan kabupaten Banyumas. 
Jadi yang dimaksud dengan manajemen hubungan masyarakat di 
MI Ma’arif NU Sidabowa  adalah suatu kegiatan mengelola kegiatan-
kegiatan yang berkaitan dengan penciptaan opini publik dan citra yang 
baik di MI Ma’arif NU Sidabowa dengan menggunakan fungsi-fungsi 
manajemen yakni perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, 
pengawasan, penilaian serta memanfaatkan sumber daya lain yang dimiliki 
oleh MI Ma’arif NU Sidabowa. 
 
C. Rumusan masalah 
Berangkat dari latar belakang yang penulis kemukakan di atas, maka 
yang menjadi permasalahan adalah “Bagaimana pelaksanaan manajemen 
hubungan masyarakat di MI Ma’arif NU Sidabowa”. 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk Mendeskripsikan tentang manajemen 






2. Manfaat penelitian 
a. Menambah wacana dan pengetahuan bagi penulis khususnya dan 
pembaca pada umumnya mengenai pelaksanaan manajemen hubungan 
masyarakat di MI Ma’arif NU Sidabowa. 
b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan pemikiran dan bahan 
evaluasi bagi pengelola MI Ma’arif NU sidabowa untuk meningkatkan 
hubungan sekolah dengan masyarakat. 
c. Menambah bahan pustaka bagi MI Ma’arif NU Sidabowa yang berupa 
hasil penelitian. 
 
E. Telaah Pustaka 
Telaah pustaka merupakan bagian yang mengungkapkan teori atau 
hasil penelitian sebelumnya yang relevan dengan masalah yang akan penulis 
teliti. Dengan demikian diharapkan tidak akan terjadi pengulangan dan 
kekeliruan. Ada beberapa skripsi yang hampir sama dengan penulis yang 
penulis buat antaranya: 
Rosady Ruslan dalam bukunya yang berjudul “Manajemen Public 
Relation & Media Komunikasi”, mengatakan bahwa manajemen hubungan 
masyarakat membutuhkan pemikiran dan konsepsi suatu perencanaan, 
pengorganisasian, pengkomunikasian, serta pengkoordinasian secara serius 




diwakilinya. Keberhasilan kerja dari bagian public relation atau hubungan 
masyarakat juga ditentukan oleh kemampuan profesionalisme orang-orang 
yang terlibat dalam kegiatan manajemen organisasi yang menuntut 




Pembahasan mengenai manajemen hubungan masyarakat dalam suatu 
karya ilmiah atau skripsi yang sudah dilakukan adalah: 
Nur Chasanah (2004) yang berjudul “Implementasi Manajemen 
Hubungan Sekolah Dengan Masyarakat di SDN Karanglo Cilongok 
Banyumas”, dia mencoba membahas tentang implementasi MBS (manajemen 
Berbasis Sekolah) yang mana di dalamnya juga terdapat sub pokok bahasan 
manajemen humas namun tidak terlalu spesifik karena penekanannya adalah 
tentang implementasi Manajemen Berbasis Sekolah (MBS). Sedangkan dalam 
skripsi yang penulis teliti adalah menekankan pada perencanaan, 
pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan serta faktor pendukung dan 
penghambat dalam pelaksanaan manajemen hubungan masyarakat.
9
 
Muhammad Khumaidi (Tarbiyah, MPI 2005) dengan judul skripsi 
“Manajemen Hubungan Kerjasama Sekolah Dengan Masyarakat di SMK 
Negeri 2 Purwokerto” dalam skripsi ini menekankan kajiannya pada 
manajemen hubungan kerjasama sekolah dengan masyarakat yang meliputi 
proses dalam pengelolaan hubungan kerjasama, pihak-pihak yang 
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 Chasanah Nur, Implementasi Manajemen Hubungan Sekolah dengan Masyarakat di 




bekerjasama, bidang-bidang kerjasama dan pendekatan yang digunakan. 
Perbedaan dengan skripsi yang penulis teliti adalah menekankan pada 
perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan serta faktor 





F. Sistematika Pembahasan 
Sistematika penulisan skripsi adalah kerangka secara keseluruhan isi 
skripsi yang memberikan petunjuk untuk mengetahui dan memperjelas 
bagian-bagian penelitian yang akan dibahas, maka penulis perlu dijelaskan 
bahwa skripsi ini terdiri dari : 
Pada bagian awal skripsi ini berisi halaman judul, halaman pernyataan 
keaslian, halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, kata 
pengantar, daftar isi. 
Bagian kedua memuat pokok-pokok permasalahan yang memuat dalam 
bab 1 sampai bab V.  
Bab I berisi pendahuluan meliputi latar belakang masalah, definisi 
operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, telaah pustaka, 
dan sistematika pembahasan. 
Bab II berisi tentang landasan teori yang terdiri dari A. Manajemen: 
Pengertian Manajemen, Tujuan Manajemen, Prinsip Manajemen, Fungsi-
Fungsi Manajemen. B. Hubungan Masyarakat: Pengertian Hubungan 
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Masyarakat, Tujuan Hubungan Masyarakat, Manfaat Hubungan Masyarakat, 
Sasaran Hubungan Masyarakat, Pendekatan Hubungan Masyarakat, Fungsi 
Hubungan Masyarakat, Prinsip Hubungan Masyarakat, Bentuk Hubungan 
Masyarakat, Tugas Hubungan Masyarakat, Media Hubungan Masyarakat. C. 
Manajemen Hubungan Masyarakat: Strategic Hubungan Masyarakat, 
Perencanaan, Pengorganisasian, Penggerakan, Pengkoordinasian, Pengarahan, 
Pengawasan. 
Bab III berisi tentang metode penelitian yang terdiri dari jenis 
penelitian, lokasi penelitian, sumber data, metode pengumpulan data, dan 
teknik analisis data. 
Bab IV berisi pembahasan dan analisis hasil penelitian tentang 
manajemen hubungan masyarakat di MI Ma’arif NU Sidabowa. 
Bab V berisi penutup yang meliputi : kesimpulan, saran-saran. 
Selain itu juga penulis menyertakan daftar pustaka, lampiran-lampiran 











Setelah penulis melakukan kegiatan penelitian di MI Ma’arif NU 
Sidabowa terkait dengan manajemen hubungan masyarakat di MI Ma’arif Nu 
Sidabowa. Kemudian dari data yang diperoleh terdapat pengumpulan data, 
penyajian data, dan analisis data, maka langkah terakhir adalah mengambil 
kesimpulan bahwa manajemen hubungan masyarakat memang sudah berjalan 
sebagaimana mestinya sesuai dengan teori. Tujuan kesimpulan untuk dapat 
menjawab rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini. Berdasarkan 
uraian yang tersaji pada bab IV, maka dapat diambil kesimpulan sebagai 
berikut:  
Manajemen hubungan masyarakat yang dilakukan di MI Ma’arif NU 
Sidabowa melalui beberapa tahapan yaitu: 
1. Perencanaan Hubungan masyarakat 
Perencanaan pada dasarnya merupakan aktifitas menentukan 
kegiatan yang hendak dilakukan di masa depan. Kegiatan ini dimaksudkan 
untuk mengatur berbagai aktifitas kerja yang ada dalam humas dengan 






2. Pengorganisasian Hubungan Masyarakat 
Dalam kegiatan pengorganisasian yang dilaksanakan adalah 
pembagian kerja dalam bentuk susunan kepengurusan tujuannya adalah agar 
perencanaan program madrasah terutama yang terkait humas dapat berjalan 
dengan lancar dan sesuai dengan yang diharapkan. 
3. Anggaran Hubungan Masyarakat 
Anggaran atau dana merupakan hal yang sangat pokok dalam semua 
kegiatan di MI Ma’arif NU Sidabowa dalam rangka publikasi sekolah. 
Karena dengan tersedianya dana, maka kegiatanpun akan berjalan sesuai 
yang diharapkan. Namun dengan keterbatasan dana, pihak madrasah harus 
pintar-pintar membuat perencanaan anggaran yang sesuai antara pemasukan 
dan pengeluarannya. Dana yang menjadi pertimbangan publikasi madrasah 
terkait dengan anggaran yaitu penggunaan media publikasi yang sesuai dan 
tepat sasaran, sehingga program humas dapat berjalan dengan lancar. 
4. Penggerakan Hubungan Masyarakat 
Setelah melakukan perencanaan dan pengorganisasian, maka 
dibutuhkan penggerakan untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan sekolah 
khususnya yang terkait dengan humas. 
5. Pengawasan Hubungan Masyarakat 
Pengawasan yang dilakukan oleh kepala madrasah MI Ma’arif NU 




a. Menetapkan standar yang akan menjadi pedoman pengukuran 
kesuksesan kegiatan yang dilakukan 
b. Mengukur kegiatan yang telah dilakukan dengan menggunakan standar 
yang telah ditetapkan 
c. Melakukan evaluasi terhadap program yang telah dilaksanakan. 
d. Melakukan analisis program, dengan melihat kelebihan dan kekurangan 
dari kegiatan yang dilaksanakan sebagai acuan perbaikan di tahun 
berikutnya. 
e. Membuat laporan kegiatan 
 
B. Saran-saran 
Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan di MI Ma’arif NU 
Sidabowa maka penulis mencoba memberikan saran-saran sebagai masukan 
agar kegiatan manajemen hubungan masyarakat dapat lebih efektif dan 
optimal. Beberapa hal yang disajikan sebagai saran, yaitu: 
1. Kepala Madrasah 
a. Kepala madrasah terus memperhatikan dan menjalankan fungsi 
Manajemen secara lebih baik lagi, terutama dalam pelaksanaan sebuah 
program dan kegiatan humas 
b. Hendaknya dapat lebih teliti menganalisis dan menentukan program-
program Humas yang dapat menarik public 
c. Hendaknya selalu melakukan supervisi terhadap anggota dan orang-




2. Waka Kepala Humas 
a. Hendaknya mengembangkan program-program yang kreatif, inovatif dan 
menarik public 
b. Hendaknya melakukan komunikasi secara aktif dan intens kepada publik, 
baik internal maupun eksternal 
3. Guru serta anggota yang terlibat 
Hendaknya lebih bersifat kritis dan responsif terhadap segala 
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